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Abstract

This research was conducted to find out the effect of active learning methods on
learning outcomes Islamic Religious Education Subjects at SMKN 6 Tangerang
Regency. The research method used is quantitative. The population in this study was
219 students consisting of Multimedia 1, 2, 3, 4, 5, and 6 classes with a total sample
of 142 students. In this study data collection was carried out by observation and
questionnaires. The results of the research show that there is no relationship between
the active learning method and the learning outcomes of PAI. This can be proven
through the value of the correlation test with the results showing the significance
value of the two variables is 0.703 > 0.05 which can be concluded that there is no
significant correlation between the independent variable and the dependent variable.
The conclusion in this study is that the active learning method has no effect on
learning outcomes. This can be proven through the T test which shows a significance
value of 0.703 > 0.05, so it can be concluded that Ho is accepted and Ha is rejected.
The final result of this research is that there is no effect of the Active Learning method

on the Learning Outcomes of PAI subjects at SMK Negeri 6 Tangerang Regency.

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam perspektif Islam pada dasarnya merupakan kebutuhan primer rohani
bagi setiap muslim. Pendidikan agama Islam adalah bimbingan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam yang menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam serta mampu menanamkan akhlak yang mulia didalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya. Bagi sebagian besar masyarakat, sekolah memang telah terinternalisasi
sedimikian rupa dalam seluruh sebagian kita (Roem Topatimasang: 2020). Dengan demikian
tidak sedikit orang tua yang ingin menyekolahkan anak-anak mereka setinggi mungkin.

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran atau pembelajaran, karena pengajaran
merupakan suatu proses transfer ilmu belaka, sedangkan pendidikan merupakan transformasi
nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dalam arti sempit
pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya di sekolah sebagai lembaga
pendidikan dan dapat diketahui bahwa pengajaran hanyalah salah satu usaha yang hanya
dilakukan melalui pendidikan dalam mendidik anak didiknya (Syarif Hidayat: 2013).

Baik orang tua ataupun guru pasti menginginkan hasil belajar yang baik bagi peserta
didik. Hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari
perubahan tingkah laku siswa akibat proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil belajar

siswa juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dari pembelajaran yang telah
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dilakukan. Berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi minat, motivasi, bakat, hingga cara belajar. Sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Tujuan dari pembelajaran hakikatnya adalah ingin merubah anak dari yang tidak tahu
menjadi tahu dan dari yang tidak paham menjadi paham. Tujuan ini tentu menjadi keinginan
semua orang tua dan guru. Namun apabila proses pembelajaran terus dilakukan secara
berkelanjutan dengan menyamaratakan kemampuan seluruh siswa, sebagian dari mereka
tidak diberi kesempatan untuk mengeksplor lebih jauh mengenai materi yang belum mereka
pahami.

Kondisi rill selama ini menunjukan bahwa tenaga pendidik yang cenderung mengamati
kelas secara keseluruhan tanpa memandang perbedaan dari individual anak. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya tenaga pendidik yang menggunakan metode pengajaran yang sama
disetiap pertemuan. Jika hal ini terus berlanjut dikarenakan keinginan pribadi guru atau guru
tidak mampu menerapkan metode pengajaran lainnya, tentu kemerosotan hasil belajar tidak
dapat dihindari.

Dalam kurun waktu 3 tahun, peserta UTBK selalu mengalami kenaikan yang masif.

Banyaknya peserta UTBK tahun 2020-2022 dapat dilihat pada gambar berikut:

Peserta UTBK 2020-2022

850.000
800.852
750.000 700.000
700.000
650000 -
600.000
2020 2021 2022
m Series1

Gambar 1. Peserta UTBK 2020-2022

Dari gambar diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tahun 2022 menjadi tahun dengan
jumlah peserta UTBK terbesar sebanyak 800.852 siswa. Namun, rata-rata nilai UTBK
mengalami kemerosotan jika dibandingkan dengan rata-rata nilai tahun sebelumnya. Pada
tahun 2022 nilai rata-rata UTBK mencapai angka 528.195. Hasil tersebut cukup rendah jika
dihitung dari nilai rata-rata tertinggi Saintek 665,86 dan Soshum 690.02 (Kampus republika:
2022) yang mencapai 677.94. Sebagai komparasi, peneliti mengambil mengambil data hasil
ujian semester siswa kelas XI Multimedia 1. Dari total 37 siswa, nilai rata-rata hasil ujian
semester kelas XI Multimedia 1 mendapatkan skor sebesar 75.1. Angka tersebut tentu belum

cukup memuaskan. Meyakini kenyataan ini maka para ahli berusaha untuk mencari dan
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merumuskan model pembelajaran yang mampu merangkul seluruh siswa. Model
pembelajaran yang ditawarkan adalah pembelajaran aktif (active learning).

Dari pejelasan diatas, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian yang bertema
Pendidikan Islam dengan persoalan-persoalan yang ada di dalamnya, khususnya tentang hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMKN 6 Kabupaten Tangerang. Bagaimanapun,
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Dengan demikian urgensi pengimplementasian metode pembelajaran yang tepat sangat

dibutuhkan.

Metode Penelitian

Merujuk kepada tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan menganalisis
pengaruh penggunaan metode active learning terhadap hasil belajar siswa, metode penelitian
kuantitatif menjadi metode yang selaras di penelitian ini. Adapun jenis metode kuantitatif
yang dilakukan adalah metode kuantitatif survey method, yaitu pengambilan sempel unit
individu dari satu populasi dan teknik terkait pengumpulan data survey dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Populasi yang menjadi objek
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Multimedia SMKN 6 Kabupaten Tangerang yang
berjumlah 219 orang. Adapun teknik sampling yang dipilih adalah probability sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Khairul
Anwar dan Ismail Marzuki: 2022). Adapun data yang digunakan pada penelitian ini adalah

data primer (hasil belajar siswa) dan data sekunder (pengisian angket).

PEMBAHASAN
1.  Metode Active Learning

Active learning berasal dari bahasa Inggris yang memiliki dua kata, yaitu active
yang berarti aktif dan learning yang berarti belajar. Secara bahasa, active learning
merupakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berperan aktif saat
pembelajaran berlangsung. Active learning secara harfiah mengandung makna sebagai
belajar aktif. Sebagimana ahli pendidikan menyebutnya sebagai strategi learning by
doing yang memandang belajar sebagai proses membangun pemahaman lewat

pengalaman dan informasi.

Berikut merupakan pendapat para ahli mengenai active learning, diataranya:
1. Active learning secara harfiah mengandung makna sebagai belajar aktif.

Sebagimana ahli pendidikan menyebutnya sebagai strategi learning by doing
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yang memandang belajar sebagai proses membangun pemahaman lewat
pengalaman dan informasi. Dengan pendekatan active learning ini akan
meningkatkan pemahaman dan pengalaman peserta didik yang dipengaruhi oleh
proses pembelajaran aktif (Badrus Zaman: 2020)

2. Pendekatan active learing adalah suatu istilah dalam dunia pendidikan yaitu
sebagai pendekatan belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan serta untuk mencapai keterlibatan siswa agar efektif dan efisien
dalam belajar membutuhkan berbagai pendukung dalam proses belajar mengajar.

3. Erica menerangkan bahwa cara pandang yang menganggap belajar sebagai
kegiatan membangun makna atau pengertian terhadap prngalaman dan informasi
yang dilakukan oleh si pembelajar, bukan oleh si pengajar, serta menganggap
mengajar sebagai kegiatan menciptakan suasana yang mengembangkan inisiatif
dan tanggung jawab belajar si pembelajar sehingga berkeinginan terus untuk
belajar selama hidupnya dan tidak tergantung kepada guru atau orang lain
apabila mereka mempelajari hal-hal baru (Mulyawati Erika: 2012)

4. Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif,
berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. Mereka secara aktif
menggunakan otak mereka baik untuk menemukan ide pokok dari materi
pelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka

pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata (Elsa Okta:

2019)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses
perubahan kepribadian individu atau kelompok sebagai hasil dari pengalaman atau
interaksi antara individu dan lingkungan. Perubahan tersebut ditampakan dalam

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas.

Belajar aktif tidak akan berjalan dengan baik tanpa pengayaan sumber-sumber
belajar, yakni meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan yang dapat
mempengaruhi hasil belajar (Azhar Arsyad: 2017). Fungsi guru sebagai sumber
belajar dan fasilitator turut memberikan peran terhadap bahan referensi, sumber
belajar dan teknik pengajaran yang akan diajarkan agar dapat memberikan pelayanan
yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan, bakat, serta
kreatifitas mereka, sebagai pengelola pembelajaran yang mampu mengelola suasana

kelas sehingga siswa mampu belajar dengan baik dan nyaman.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahswa metode active learning (pembelajaran aktif) merupakan suatu pembelajaran
yang memberikan stimulus atau dorongan kepada peserta didik untuk lebih giat

belajar dengan melibatkan mereka saat proses pembelajaran berlangsung.

Tujuan metode Active Learning

Mendapatkan hasil belajar yang bagus adalah keinginan bagi semua guru.
Menjadi guru tidak hanya tentang mengajar tetapi juga dituntut untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam kelas sehingga dapat menyajikan suasana belajar yang menarik serta
menyenangkan. Urgensi metode pembelajaran aktif bagi siswa cukup krusial karena

dapat mempengaruhi terhadap keaktifan serta pemahaman siswa

Eksistensi active learning hakikatnya hadir untuk membantu guru dalam
mengoptimalisasikan pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki sampai seluruh siswa dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakter individu yang mereka
miliki.

Adapun tujuan dari penerapan metode active learning (pembelajaran aktif) adalah
untuk meningkatkan pemahaman serta keaktifan siswa dan mampu menstimulus
motivasi serta semangat mereka dalam belajar sehingga pembelajaran bisa
dilaksanakan dengan optimal. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang terpusat pada
siswa akan lebih menyenangkan dan mengesankan serta mudah untuk diingat hingga

mereka dapat dibimbing menuju tujuan pembelajaran dengan baik

. Karakteristik Active Learning

Karakteristik pebelajaran aktif adalah pembelajaran dengan pendekatan student
center yaitu proses pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pemegang peran
dalam kegiatan belajar serta memusatkan pada pengembangan keterampilan
pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas dalam

upaya memperoleh makna.

Dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa, maka banyak cara yang dapat
digunakan oleh guru untuk menerapkan metode active learning di dalam kelas.
Discussion in class is one of the most common strategies promoting active learning
(Yaron Ghilay dan Ruth Ghilay: 2015). Dari yang disampaikan oleh Yaron dan Ruth,
diskusi dalam kelas merupakan salah satu strategi yang paling umum untuk

menerapkan active learning (pembelajaran aktif).
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Konsep pembelajaran dengan metode active learning memang sukar untuk
dijabarkan dengan nyata, karena semua proses pembelajaran yang melibatkan peran
dan keaktifan siswa adalah pembelajaran yang mengaplikasikan metode pembelajaran
aktif itu sendiri. Namun, perlu digaris bawahi jika peran siswa saat pembelajaran aktif

tidak hanya peran jasmani tanpa melibatkan keaktifan pengetahuan dan emosional

Bonwell (Runtut Prih Utami: 2009) menegaskan bahwa pembelajaran aktif
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan
kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas,

2. Peserta didik tidak hanya diminta mendengarkan materi secara pasif
tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi.

3. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan
materi pelajaran,

4. Peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa, dan melakukan
evaluasi,

5. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.

Namun demikian, karakteristik yang nampak dari pembelajaran aktif adalah
keterlibatan siswa baik secara fisik, emosional maupun intelektual dalam setiap proses
pembelajaran serta terjadinya interaksi multi-arah, baik antar siswa atau antara guru
dan siswa
. Keunggulan dan kelemahan Active Learning

Penggunaan metode pembelajaran yang kehadirannya untuk memobilitasi
kemampuan guru saat proses pembelajaran hendaknya memperhatikan dari setiap
aspek kelebihan serta kekurangan dari metode yang mereka pakai. Adapun
keunggulan serta kelemahan dari metode pembelajaran aktif (active learning) antara

lain:

1. Keunggulan Active Learning
a.Dari penerapan metode pembelajaran aktif, guru mampu memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh murid untuk turut berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.
b.Penerapan metode pembelajara aktif akan membantu siswa dalam

mematangkan emosional serta tanggung jawab pada masing-masing individu
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c. Penerapan metode pembelajaran aktif akan membuat suasana kelas menjadi

lebih menyenangkan dan hal itu dapat membangun motivasi siswa saat belajar

2. Kelemahan Active Learning
a. Dari keunggulan metode pembelajaran aktif yang telah dijabarkan diatas,
metode tersebut tidaklah luput dari kelemahan, seperti keterbatasan waktu.
Jika seluruh siswa turut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, itu akan
memakan waktu yang lebih banyak sehingga materi yang disampaiakan tidak

mampu selesai

Active learning hakikatnya merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student center). Resiko terbesar dalam penerapan metode ini adalah sikap pasif yang
diberikan siswa sekalipun guru telah menerapkan metode tersebut. Ini merupakan kelemahan
yang krusial, alih-alih membuat siswa aktif belajar justru akan menampakan hal yang
berlawanan. Apabila hal tersebut terjadi, maka proses pembelajaran tersebut tidak dapat

dikatakan sebagai pembelajaran aktif.

Hasil Penelitian

1. Uji Korelasi
Uji korealasi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat korelasi atau hubungan
variable terikat (dependent) dengan variable bebas (independent)
Tabel 1. Table uji korelasi
Correlations
active learning hasil belajar

active learning Pearson Correlation 1 -.032
Sig. (2-tailed) .703
N 142 142
hasil belajar Pearson Correlation -.032 1
Sig. (2-tailed) .703
N 142 142

Sumber data: Hasil pengolahan /BM SPSS Statistic 25

Pada tabel diatas menunjukan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antar
variable karena 0.703 > 0.05. Dari beberapa jurnal dan penelitian yang relevan yang
telah penulis baca, active learning memiliki hubungan dari taraf sedang-kuat terhadap
hasil belajar. Namun hal tersebut tidak berlaku di SMK Negeri 6 Kabupaten Tangerang.
Banyak ragam faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut, seperti letak geografis
sekolah, sarana dan prasara, sistem mengajar guru, semangat atau motivasi siswa. Tentu
active learning tidak dapat dijadikan satu-satunya acuan terhadap keberhasilan hasil
belajar siswa.

2. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh variable terikat atau
dependent terhadap variable bebas independent. Pada uji ini juga terdapat table keeratan
korelasi yang dapat dikelompokan agar dapat mengetahui seberapa besar korelasi atau

pengaruh pada penelitian ini.
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Tabel 2. Uji koefisien determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .0322 .001 -.006 9.000
a. Predictors: (Constant), active learning

Sumber Data: hasil pengolahan /BM SPSS Statistic 25

Table 3. Acuan interpretasi koefisien korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Tinggi
5 0,80-1,000 Sangat tinggi

KD =R>x100%
=0.0322 x 100%
=0.064

Nilai R adalah symbol dari nilai koefisien korelasi. Besarnya nilai R adalah 0.032
yang menyatakan bahwa hubungan kedua variable ini sangat lemah. Pada table tersebut
juga di peroleh nilai R square atau Koefisien Determinasi (KD) dan nilai yang diperoleh
sebesar sebesar 0.064 yang artinya variable X memiliki pengaruh kontribusi sebesar
0.64% terhadap variable Y.

Table 4. Table uji signifikasi

ANOVA-®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.845 1 11.845 .146 .703°
Residual 11340.155 140 81.001
Total 11352.000 141

a. Dependent Variable: hasil belajar
b. Predictors: (Constant), active learning

Sumber Data: hasil pengolahan /BM SPSS Statistic 25

Berdasarkan table 4, nilai signifikan yang didapat sebesar 0.703 yang berarti >
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian
maka “Tidak ada pengaruh Active Learning (X) terhadap hasil belajar (Y)”.

Table 5. Table regresi sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 78.667 7.015 11.213 .000
Active learning -.035 .091 -.032 -.382 .703

Sumber Data: hasil pengolahan /BM SPSS Statistic 25

Dapat diketahui bahwa rumus regresi linier adalah ¥ = o + bX dengan
keterangan:

Y = garis regresi/ variabel response

a = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertical

b = konstanta regresi (slope)

X = variabel bebas/predictor
Maka ¥ = 78.667 + 0.035X
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Berdasarkan table 5, dapat diambil kesimpulan bahwa angka constanta
Unstandardised Coefficients sebesar 78.667 yang artinya apabila tidak ada Active
Learning (X) maka nilai konsisten variable Hasil Belajar (Y) sebesar 78.667.

3. Uji Hipotesis

Pengujian statistic yang akan dilakukan adalah dengan penggunaan uji t. Uji t
dilakukan unutk mengetahui pengaruh Active Learning (X) terhadap hasil belajar (Y)
di SMK Negeri 6 Kabupaten Tangerang. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan
thinng dengan tupie. Dasar Pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika thinung > tuanle maka Ha diterima dan Ho ditolak
Jika thinung < tunle maka Ho diterima dan Ha ditolak

Adapun rumus untuk menentukan nilai t table adalah:

Df= (n-1)
Df = (142-1)
Df =141
Tabel 6. Uji hipotesis
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 78.667 7.015 11.213 .000
Active learning -.035 .091 -.032 -.382 .703

a. Dependent Variable: hasil belajar

Sumber Data: hasil pengolahan /BM SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikan yang didapatkan sebesar 0.703 maka tidak
terdapat pengaruh variable active learning (X) terhadap variable hasil belajar (Y) karena
0.703 > 0.05. Adapun nilai tsiung sebesar 0.382 dengan titik presentasi distribusi (df = 1-40)
maka tuse yang didapat sebesar 1.97693. maka dapat diambil kesimpulan bahwa thizung < trasie
(0.382 <1.97693) maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh Active Learning terhadap Hasil Belajar mata pelajaran PAI di SMK Negeri 6
Kabupaten Tangerang.
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